BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data pada pembahasan di dalam bab IV, maka
kesimpulannya yang didapat ialah:

1. Berdasarkan validasi ahli materi, ahli media, dan respon siswa terhadap
media Perel (Peta Relief) pada tema 5 subtema 1 materi karakteristik
geografis dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran pada
kegiatan belajar mengajar. Validasi dari media yaitu 100% dan validasi
materi yaitu 87%. Hal ini dapat dikatakan bahwa media pembelajaran ini
layak dan valid digunakan.Pengembangan media Perel (Peta Relief) pada
tema 5 subtema 1 pada mata pelajaran IPS materi karakeristik geografis
dilakukan dengan tahap-tahap penelitian yaitu tahap menemukan masalah,
pengumpulan data, pengolahan data, uji coba, revisi produk. Dengan
menggunakan angket respon siswa yang digunakan untuk melihat
kelayakan media.

2. Media PEREL dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dilihat dari
hasil peningkatan pada hasil belajar kognitif siswa yang diukur dengan
Pretest dan Posttest dari-hasil tersebut-dapat diketahui bahwa hasil posttest
memliki nilai yang ‘tinggi dibandingkan pada pretest dan dapat
disimpulkan bahwa media PEREL ini dapat menigkatkan hasil belajar

kognitif siswa pada siswa kelas VV SDN Putat Lor 1 Gondanglegi.
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B. Saran
Berkaitan dengan penelitian ini dalam kemajuan dan keberhasilan
proses pembelajaran, peneliti memberikan saran:

1. Kepada lembaga, diharapkan dengan pengembangan media ini dan dan
seletah dilakukannya peelitian di sekolah hal ini bisa dijadikan referensi
untuk pembelajaran, serta bisa menambah wawasan bagi guru dalam
memilih dan membuat media pembelajaran yang efektif untuk proses
pembelajaran yang diharapkan.

2. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah wawasan dalam penelitian
Research and Development dengan model ADDIE pada media

pembelajaran Peta Relief yang dijadikan sebagai referensi.
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